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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Pada tingkat kepercayaan 95%, jenis perekat (ZnO, clay, dan CMC) memiliki pengaruh 

terhadap tensile strength, elongasi, modulus young, ketahanan air, serta 

biodegradabilitas plastik biodegrdable dari tepung kulit pisang. 

2. Pada tingkat kepercayaan 95%, jumlah perekat (4%, 8%, dan 12%) memiliki pengaruh 

terhadap tensile strength, elongasi, modulus young, ketahanan air, serta 

biodegradabilitas plastik biodegrdable dari tepung kulit pisang. 

3. Pada tingkat kepercayaan 95%, interaksi antar kedua variabel jenis perekat dan jumlah 

perekat tidak memiliki pengaruh terhadap sifat mekanik plastik biodegradable dari 

tepung kulit pisang. 

4. Variasi terbaik pada penelitian ini merupakan variasi perekat clay dengan jumlah 12% 

dari berat tepung kulit pisang dengan nilai tensile strength 2,20 MPa; elongasi 31,75%; 

modulus young 7,00 MPa; daya serap air 16,67%; dan biodegradabilitas 23,23%. 

Variasi ini telah memenuhi Standar Nasional Indonesia untuk elongasi dan memenuhi 

Japanese Industrial Standard untuk modulus young dan elongasi. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan untuk penelitian selanjutnya: 

1. Melakukan pengujian jumlah perekat dengan rentang lebih luas agar pengaruh 

dapat terlihat lebih jelas. 

2. Penggunaan jenis perekat lain agar plastik biodegradable dapat memenuhi standar 

JIS maupun SNI. 

3. Penggunaan zat aditif seperti kitosan atau karagenan untuk meningkatkan sifat 

mekanik dari plastik biodegradable. 
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4. Dilakukan pengujian warna terhadap setiap sampel karena setiap variasi sampel 

memiliki warna yang berbeda dan akan mempengaruhi kualitas dari produk plastik 

biodegradable. 

5. Kadar pati dari tepung maizena diuji dengan metode yang sama dengan pengujian 

kadar pati tepung kulit pisang yaitu dengan metode Luff Schoorl.
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